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ABSTRAK 

MELISA. Analisis Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Financial 

Technology, Persepsi Risiko, Financial Literacy dan Tingkat Religiusitas terhadap 

Minat Pengguna Pinjaman Online Berbasis Aplikasi (Studi Kasus Masyarakat 

Kabupaten Pekalongan). 

 
Pinjaman online saat ini merupakan alternatif yang digunakan oleh masyarakat yang 

membutuhkan dana mendesak dengan proses yang cepat hanya dengan menginstal aplikasi 

lewat handphone. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi 

kemudahan penggunaan financial technology, persepsi risiko, financial literacy dan tingkat 

religiusitas terhadap minat pengguna pinjaman online berbasis aplikasi. Objek dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dan menggunakan jenis 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah probability random sampling dengan sampel berjumlah 100 responden. Analisis 

data pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan alat bantu analisis yaitu E-Views 9.  

Berdasarkan uji T persepsi kemudahan penggunaan financial technology dan 

financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna pinjaman 

online berbasis aplikasi. Sedangkan persepsi risiko dan tingkat religiusitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap minat pengguna pinjaman online berbasis aplikasi. Melalui 

uji F menunjukkan bahwa secara simultan persepsi kemudahan penggunaan financial 

technology, persepsi risiko, financial literacy dan tingkat religiusitas terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi dengan F hitung 26,345 > F tabel 2,46 dan 

nilai sig. 0,000 < 0,05. Berdasarkan uji koefisien determinasi, diketahui Adjuster R Square 

sebesar 0,5059.  

 

Kata Kunci : Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, Literasi Keuangan, 

Tingkat Religiusitas, Minat Pengguna, Pinjaman Online Berbasis Aplikasi 
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ABSTRACT 

MELISA. Analysis of the Effect of Perceived Ease of Use of Financial 

Technology, Risk Perception, Financial Literacy and Level of Religiosity on 

Application-Based Online Loan User Interest (Case Study of Pekalongan 

Regency Community). 

Online loans are currently an alternative used by people who need urgent 

funds with a fast process just by installing an application via cellphone. This study 

aims to analyze the effect of perceived ease of use of financial technology, 

perceived risk, financial literacy and level of religiosity on the interest of 

application-based online loan user. The object of this research is the people of 

Pekalongan Regency. 

This research uses the type of field research and uses a quantitative approach. 

The sampling technique used in this study is probability random sampling with a 

sample of 100 respondents. Analysis of the data in this study using multiple linear 

regression analysis using analysis tools, namely E-Views 9. 

Based on the T test, the perception of ease of use of financial technology and 

financial literacy has a positive and significant effect on the interest of application-

based online loan users. Meanwhile, the perception of risk and the level of 

religiosity have a negative and significant effect on the interest of application-based 

online loan users. The F test shows that simultaneously the perception of the ease 

of using financial technology, the perception of risk, financial literacy and the level 

of religiosity on the interest of application-based online loan users with F count 

26,345 > F table 2.46 and sig value. 0.000 < 0.05. Based on the coefficient of 

determination test, it is known that Adjuster R Square is 0.5059. 

 

Keywords: Perception of Ease of Use, Perception of Risk, Financial Literacy, Level 

of Religiosity, User Interest, Application-Based Online Loans 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إ ي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أ و  au =أ و  u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 
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 ditulis al-birr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر 

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecepatan teknologi yang kian hari meningkat  berakibat di hampir semua 

aspek kehidupan, salah satunya yaitu pengguna internet. Jumlah pemakai internet 

di Indonesia pada Januari 2021 mencapai 202,6 juta dari jumlah penduduk 

sebanyak 273,8 juta jiwa. Ini menandakan bahwa sekitar 73,9% penduduk 

Indonesia telah mengenal internet. Tren untuk menggunakan internet pada 

kehidupan sehari-hari sudah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia dan terus 

meningkat penggunaannya selama lima tahun terakhir. Ditambah dengan adanya 

pandemi membuat masyarakat Indonesia tidak bisa lepas dari internet untuk 

mempermudah aktivitas sehari-hari (Katadata.co.id, 2022). 

Adanya internet menimbulkan beberapa dampak yang positif, yaitu terus 

adanya perkembangan-perkembangan teknologi di Indonesia. Salah satunya 

adanya perubahan signifikan di bidang industri keuangan atau perbankan dengan 

munculnya financial technology (fintech). Financial technology diartikan oleh 

Bank Indonesia sebagai peningkatan teknologi dalam bidang keuangan yang 

merubah transaksi tradisional mejadi transaksi modern. juga adanya kemudahan 

dalam pembayaran yang tadinya dilaksanakan secara langsung menggunakan 

tunai dapat dipermudah dengan cashless dengan jarak yang jauh dan proses yang 

cepat (Bank Indonesia, 2019).  

Yang termasuk dalam fintech ini antara lain bank digital, e-wallet, 

crowfunding, payment gateway dan yang masih banyak diminati masyarakat 
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saat ini yaitu peer to peer lending atau pinjaman online. OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) melalui Statistik Fintech Lending Indonesia mengatakan bahwa 

pinjaman yang masih berada di tangan masyarakat atau outstanding sebesar 

27,9 Trilliun per Oktober 2021. Dapat dilihat pada gambar berikut bahwa tren 

pinjaman online mengalami peningkatan yang signifikan dari awal tahun.  

Gambar 1.1  Data Outstanding Pinjaman Online 

 

Sumber : Katadata.co.id 

 

Pinjaman online saat ini merupakan alternatif yang digunakan oleh 

masyarakat yang membutuhkan dana mendesak dengan proses yang cepat 

hanya dengan menginstal aplikasi lewat handphone. Sehingga pinjaman online 

dapat membuat seseorang yang tadinya anti dengan kredit mulai dapat 

menerima kredit. Respon pasar juga meningkat dan menerima kehadiran 

perusahaan-perusahaan pinjaman online ini.  

Selain itu, Peraturan tentang layanan fintech telah diatur oleh OJK di 

peraturan No.77/POJK.01/2016. Menurut data yang dikeluarkan OJK per 3 

Januari 2022 terdapat 103 perusahaan pinjaman online legal yang telah 

terdaftar.  
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Beberapa contoh perusahaan pinjaman online legal berbasis aplikasi 

menurut OJK yaitu UangTeman, Maucash, Cicil dan EasyCash 

(Katadata.co.id, 2022) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Minat diinterpretasikan 

sebagai suatu ketertarikan maupun keinginan hati terhadap sesuatu. Minat juga 

dapat diartikan sebagai reflek atau kesadaran diri dan jiwa untuk tertarik 

terhadap sesuatu hal. Minat dapat muncul dari hati seseorang itu sendiri atau 

juga adanya faktor dari luar. Minat merupakan ketertarikan seseorang akan 

suatu hal (Arent et al., 2017). Minat merupakan salah satu kunci untuk 

mencapai tujuan.  Biasanya minat untuk melakukan perilaku diakibatkan oleh 

eksperience yang dirasakan karena menggunakan sesuatu. 

Masyarakat dapat dengan mudah mengakses pinjaman online hanya 

melalui aplikasi. Pinjaman tersebut juga biasanya masuk dalam pembiayaan 

tanpa jaminan. Hanya dengan mengisi formulir dan dokumen data diri 

pengguna dapat mengajukan pinjaman dari Rp 300.000 sampai Rp 5.000.000 

dengan proses verifikasi yang cepat kurang dari 48 jam dana sudah dapat 

dicairkan. Kemudahan penggunaan yang diberikan mungkin menjadi salah 

satu penyebab meningkatnya minat masyarakat untuk melakukan pinjaman di 

pinjaman online. 

Menurut penelitian Hendri Rahmayani dkk (2022), Andista dan 

Susilawaty (2021), dan Fadzar dkk (2020) menyatakan bahwa  persepsi  

kemudahan memiliki  pengaruh signifikan  terhadap  minat  menggunakan  

pinjaman online. Sedangkan menurut penelitian  Dewi & Gorda (2021) 
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menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap minat pengguna pinjaman online. Bahkan pada 

penelitian Rosiwan & Lasmanah (2022) menyatakan bahwa Kemudahan  

pengguna  tidak  berpengaruh  terhadap  minat pengguna kredit online Kredivo. 

Hal tersebut menimbulkan kontroversi dimana adanya perbedaan hasil yang 

dapat dijadikan gap penelitian dalam penulisan skripsi ini.  

Meningkatnya pertumbuhan perusahaan pinjaman online sejalan dengan 

kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan pinjaman online ilegal. Salah satunya 

kasus yang terjadi di Sleman, Yogyakarta korban pinjaman online ilegal yang 

berhutang Rp 5 juta wajib membayar bunga yang tidak masuk akal, yaitu 

mencapai Rp 80 juta dalam sebulan. Dan cara penagihan pinjaman online 

tersebut juga penuh dengan ancaman yang membuat korban menjadi ketakutan 

dan depresi (Bisnis.com, 2021) adanya kasus tersebut mengingatkan 

masyarakat bahwasanya pada pinjaman online ini terdapat resiko yang bisa saja 

terjadi. 

Kasus-kasus tersebut biasanya terjadi karena kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai biaya, jangka waktu peminjaman, denda dan risiko yang 

akan terjadi jika melakukan pinjaman pada pinjaman online ilegal. Maka perlu 

adanya financial literacy yang baik pada masyarakat agar tidak terjerumus 

pada pinjaman online yang berisiko. Dalam hal ini terdapat hasil yang berbeda-

beda, menurut penelitian Fadzar dkk (2022) persepsi risiko berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat pengguna peer to peer lending, sedangkan 

penelitian Rahmayani dkk (2022), Andista dan Susilawaty (2021), Fifaldyovan 
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dan Supriyanta (2021)  mendapatkan hasil bahwa persepsi risiko berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap minat pengguna pinjaman online, namun 

menurut penelitian Yuniarti (2019) persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 

minat pengguna pinjaman online. 

Selain itu, sebagai seorang muslim, setiap keputusan didasarkan pada 

syariah Islam. Apakah keputusan terkait meminjam pada platform pinjaman 

online termasuk keputusan yang tepat. Padahal, menurut perspektif ekonomi 

Islam jika dalam pinjaman tersebut terdapat tambahan yang diakadkan maka 

termasuk kedalam riba. Sehingga tingkat religiusitas seseorang kemungkinan 

akan mempengaruhi minatnya untuk menjadi pengguna pinjaman online 

tersebut. 

Menurut penelitian Gibson (2020) dan Hakim (2019) mengatakan bahwa 

tingkat religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna 

pinjaman online, sedangkan menurut Muas (2021) tingkat religiusitas 

berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap minat pengguna shopee pay later, 

dan menurut Wardani (2021) tingkat religiusitas tidak berpengaruh pada minat 

untuk menjadi pengguna pinjaman online.  

Terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, minat pengguna 

pinjaman online di wilayah Jawa Tengah terus meningkat. Dari tabel dibawah 

ini dapat diketahui bahwa jumlah penerima pinjaman online di wilayah Jawa 

Tengah dari Januari - April 2021 terus mengalami peningkatan yang signifikan. 
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Tabel 1.1 Jumlah Peminjam Pinjaman Online Jawa Tengah  

Januari – April 2021 

Bulan Jumlah Peminjam 

Januari 2021 1.604.073 

Februari 2021 1.711.288 

Maret 2021 2.024.013 

April 2021 2.236.553 
Sumber : Statistik Fintech Lending, 2021 

Hal ini sejalan dengan dengan peningkatan jumlah pengaduan kasus yang 

terjadi karena pinjaman online yang terjadi di beberapa kabupaten di Jawa 

Tengah.  

         Tabel 1.2 Jumlah Aduan Kasus Pinjaman Online Ilegal 

Daerah Jumlah Aduan Kasus 

Solo 17 kasus 

Tegal 26 kasus 

Kabupaten Pekalongan 68 kasus 
  Sumber : Berbagai sumber (Bisnis.com, Tribunnews.com, dan  Kompas.com) 

 

Kabupaten Pekalongan memiliki aduan kasus terbanyak sejumlah 68 

aduan kasus dibandingkan daerah Tegal yang hanya 26 aduan kasus dan Solo 

hanya dengan 17 pengaduan kasus. Dengan banyaknya kasus terkait pinjaman 

online yang terjadi di wilayah Kabupaten Pekalongan maka dari itu peneliti 

tertarik untuk menjadikan wilayah Kabupaten Pekalongan sebagai wilayah 

untuk diteliti.  

Banyaknya aduan kasus yang terjadi, pastinya selaras dengan banyaknya 

pengguna pinjaman online di Kabupaten Pekalongan. Hal ini diperkuat dengan 

pra riset yang peneliti lakukan pada sebagian masyarakat Kabupaten 

Pekalongan yang berjumlah 24 responden. Tercatat bahwa dari 24 responden 

sebesar 83,3% responden sudah pernah menggunakan pinjaman online 
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berbasis aplikasi. Sedangkan sisanya sekitar 16,7 % responden belum pernah 

menjadi pengguna pinjaman online.  

Gambar 1.2 Hasil Pra Riset Peneliti 

 

Untuk aplikasi yang paling sering digunakan yaitu Shopee pay later 

sejumlah 10 responden, AkuLaku sejumlah 5 responden, Shopee pinjam 1 

responden, dan lainnya untuk aplikasi Home credit dan Kredivo. Dapat dilihat 

dari grafik di bawah ini. 

Gambar 1.3 Hasil Pra Riset Aplikasi Pinjaman Online  

yang Paling Sering Digunakan 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi mengenai meningkatnya minat 

masyarakat melakukan peminjaman online melauli fintech peer to peer lending 

maka peneliti akan membahas mengenai persepsi kemudahan penggunaan 

fintech, persepsi risiko, financial literacy, dan tingkat religiusitas sebagai 

variabel bebas dan minat pengguna sebagai variabel terikat untuk diteliti.  

Dengan dilatarbelakangi penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih jauh seberapa besar faktor-faktor yang telah dirumuskan 

tersebut mempengaruhi minat pengguna untuk melakukan pinjaman online 

berbasis aplikasi, sehingga penulis mengajukan judul proposal penelitian 

“Analisis Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Financial Technology, 

Persepsi Risiko, Financial Literacy Dan Tingkat Religiusitas Terhadap Minat 

Pengguna Pinjaman Online Berbasis Aplikasi (Studi Kasus Masyarakat 

Kabupaten Pekalongan)” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas, yaitu sebagai 

berikut :   

1. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi kemudahan Fintech terhadap 

minat pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi risiko terhadap minat pengguna 

pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat Kabupaten 

Pekalongan? 
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3. Apakah terdapat pengaruh antara Financial Literacy terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat Kabupaten 

Pekalongan? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara Tingkat Religiusitas terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat Kabupaten 

Pekalongan? 

5. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi kemudahan fintech, persepsi 

risiko, financial literacy dan tingkat religiusitas terhadap minat pengguna 

pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Suatu penelitian tentunya memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut.  

a. Mendeskripsikan pengaruh antara persepsi kemudahan Fintech 

terhadap minat pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada 

masyarakat Kabupaten Pekalongan 

b. Mendeskripsikan pengaruh antara persepsi risiko terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat 

Kabupaten Pekalongan 

c. Mendeskripsikan pengaruh antara Financial Literacy terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat 

Kabupaten Pekalongan 
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d. Mendeskripsikan pengaruh antara Tingkat Religiusitas terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat 

Kabupaten Pekalongan 

e. Mendeskripsikan pengaruh antara persepsi kemudahan fintech, 

persepsi risiko, financial literacy dan tingkat religiusitas terhadap 

minat pengguna pinjaman online berbasis aplikasi pada masyarakat 

Kabupaten Pekalongan 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan baik 

teoritis maupun praktis bagi pembaca, sebagai berikut.  

a. Kegunaan teoritis : Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan pemahaman kepada pembaca tentang 

pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Financial Technology, 

Persepsi Risiko, Financial Literacy dan Tingkat Religiusitas 

Terhadap minat pengguna pinjaman online berbasis aplikasi di 

Kabupaten Pekalongan  

b. Kegunaan praktis : Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

perusahaan-perusahaan terkait pada pinjaman online maupun 

stakeholder yang berkepentingan memahami faktor-faktor apa saja 

yang bisa berpengaruh pada minat pengguna pinjaman online berbasis 

aplikasi di Kabupaten Pekalongan agar pihak penyelenggara dapat 

meningkatkan fitur layanan semakin baik lagi kedepannya. 

Diharapkan masyarakat juga dapat memahami tentang pinjaman 
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online lebih dalam dan sebagai bahan petimbangan dalam mengambil 

keputusan terkait pinjaman online.  

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I. PENDAHULUAN 

BAB beisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

Menjelaskan tentang penelitian terdahulu dan kerangka berpikir serta 

teori yang relevan dengan isi skripsi. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Berisi metode penelitian yang akan digunakan secara rinci disertai 

alasan, jenis penelitian, lokasi, waktu, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data serta analisis data.  

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjabarkan terkait hasil penelitian, pembahasan dan sub bahasan sesuai 

dengan pendekatan 

BAB V. PENUTUP  

Bab terakhir berisi kesimpulan yang merupakan hasil dari analisis dan 

interpretasi data dari bab-bab sebelumnya, saran-saran atau rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi kemudahan penggunaan financial technology berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap minat pengguna pinjaman online berbasis 

aplikasi. Hal ini dibuktikan dengan t hitung 2,651 > t tabel 1,984, nilai 

signifikansi 0,009 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,291. Ketika 

seseorang meyakini untuk dapat menggunakan sebuah sistem secara 

mudah dan usaha yang diperlukan sedikit, maka minat seseorang untuk 

menggunakan sistem tersebut akan meningkat.  

2. Persepsi risiko berpengaruh signifikan dan negatif terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil t hitung -2,178 < t tabel 1,984, nilai signifikansi 0,03 < 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar -0,138. Semakin tinggi persepsi risiko atau 

pandangan seseorang akan kemungkinan merugikan yang terjadi 

kemudian, maka tingkat minat pengguna akan semakin menurun. 

3. Financial literacy berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi. Hal ini dibuktikan dengan t 

hitung 5,245 > t tabel 1,984, nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan koefisien 

regresi sebesar 0,480. Dengan literasi keuangan yang baik, masyarakat 

akan dapat membedakan pinjaman online yang benar-benar aman dan 
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tidak berisiko penipuan, serta mampu mengelola utang dan pinjaman 

dengan baik sehingga merasa linier dengan kemampuan membayar utang. 

Sehingga ketika financial literacy seseorang meningkat maka minatnya 

untuk melakukan pinjaman online berbasis aplikasi juga meningkat. 

4. Tingkat religiusitas berpengaruh signifikan dan negatif terhadap minat 

pengguna pinjaman online berbasis aplikasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil t hitung -4,763 < t tabel 1,984, nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar -0,380. Karena dalam agama Islam pinjaman 

online konvensional dikhawatirkan terdapat hal-hal yang tidak sesuai 

dengan syariat Islam dan dikhawatirkan didalamnya ada riba yang 

seharusnya dijauhi, maka semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang 

atau semakin meningkatnya tingkat religiusitas seseorang maka minat 

menggunakan pinjaman online berbasis aplikasi akan menurun. 

5. Persepsi kemudahan penggunaan financial technology, persepsi risiko, 

financial literacy dan tingkat religiusitas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap minat pengguna pinjaman online berbasis aplikasi di 

Kabupaten Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan hasil F hitung 26,345 > 

F tabel 2,46 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa secara 

simultan variabel persepsi kemudahan penggunaan financial technology, 

persepsi risiko, financial literacy dan tingkat religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat pengguna pinjaman online  berbasis aplikasi. 

Kemudian berdasarkan uji koefisien determinasi yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, didapatkan nilai Adjusted R Squared sebesar 50,59%   
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan 

dan keterbatasan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan di wilayah Kabupaten Pekalongan 

1. Responden Penelitian hanya berjumlah 100 orang 

2. Dari sekitar 115 responden yang diberikan kuesioner, 4 kuesioner 

dinyatakan rusak dan tidak masuk kedalam kriteria responden, dan dari 115 

kuesioner yang disebar yang diisi dan kembali hanya 100 kuesioner 

sehingga dalam penelitian ini memerlukan waktu yang cukup lama.  

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa implikasi yang 

dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan financial technology pemberi pinjaman online berbasis 

aplikasi 

a. Meningkatkan kualitas layanannya untuk memberikan kepuasan bagi 

penggunanya. Seperti menambahkan fitur-fitur yang mudah dipahami 

untuk segala usia, proses peninjauan dan verifikasi data semakin cepat 

dan meminimalkan kesalahan pada sistem layanan. Karena 

berdasarkan penelitian ini bahwa kemudahan penggunan fintech 

semakin membutuhkan usaha yang sedikit maka minat pengguna akan 

semakin meningkat.  

b. Meningkatkan kepercayaan pengguna dengan menjaga keamanan dan 

kerahasiaan data pengguna sehingga tidak terjadinya pencurian data 



 
 

81 
 

 

 

oleh oknum-oknum yang tidak dapat dipercaya. Berdasarkan 

penelitian ini maka perusahaan harus meminimalkan persepsi risiko 

masyarakat terkait pinjaman online berbasis aplikasi karena ketika 

persepsi risiko menurun maka minat pengguna akan meningkat.  

c. Memberikan edukasi pada masyarakat mengenai pinjaman online 

legal dan ilegal sehingga semakin sedikit masyarakat yang terjerumus 

pada pinjaman online ilegal yang merugikan.  

2. Bagi pengguna pinjaman online 

a. Peminjam harus lebih selektif dalam memilih layanan pinjaman 

online dengan memeriksa apakah pinjaman online tersebut sudah 

terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan.  

b. Peminjam harus mempelajari terlebih dahulu bunga maupun denda 

yang diberlakukan sebelum melakukan peminjaman. Pilih pinjaman 

online yang menawarkan bunga dan denda yang rendah. Dan untuk 

menghindari risiko kelola utang dengan baik yaitu dengan 

membayarnya tepat waktu.  
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